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Definisi Sensor dan transduser

sensor adalah suatu peralatan yang
berfungsi untuk mendeteksi gejala-gejala
atau sinyal-sinyal yang berasal dari
perubahan suatu energi seperti energi listrik,
energi fisika, energi kimia, energi biologi,
energi mekanik dan sebagainya



Contoh; Camera sebagai sensor penglihatan, 
telinga sebagai sensor pendengaran, kulit 
sebagai sensor peraba, LDR (light dependent 
resistance) sebagai sensor cahaya, dan lainnya.

transduser adalah sebuah alat yang bila digerakan oleh
suatu energi di dalam sebuah sistem transmisi, akan
menyalurkan energi tersebut dalam bentuk yang sama atau
dalam bentuk yang berlainan ke sistem transmisi
berikutnya”. Transmisi energi ini bisa berupa listrik,
mekanik, kimia, optic (radiasi) atau thermal (panas).



Peryaratan Umum Sensor dan 
Transduser











Klasifikasi Sensor

a. sensor thermal (panas)

b. sensor mekanis

c. sensor optik (cahaya)

Sensor thermal adalah sensor yang digunakan untuk mendeteksi gejala 

perubahan panas/temperature/suhu pada suatu dimensi benda atau dimensi 

ruang tertentu.

Contohnya; bimetal, termistor, termokopel, RTD, photo transistor, photo 

dioda, photo  multiplier,  photovoltaik,  I rared pyrometer, hygrometer, dsb.









Sensor mekanis adalah sensor yang mendeteksi perubahan gerak  

mekanis, seperti perpindahan atau pergeseran atau posisi, gerak lurus dan 

melingkar, tekanan, aliran, level dsb.

Contoh; strain gage, linear variable deferential transformer (LVDT), 

proximity, potensiometer, load cell, bourdon tube, dsb.





Sensor optic atau cahaya adalah sensor yang mendeteksi perubahan cahaya 

dari sumber cahaya, pantulan cahaya ataupun bias cahaya yang mengernai 

benda atau  ruangan.

Contoh; photo cell, photo transistor, photo diode, photo voltaic, photo multiplier,

pyrometer optic, dsb.





• Transduser adalah alat yang dapat diberi
input dari suatu besaran fisika dirubah
menjadi besaran fisika lainnya dan setelah
perubahan besaran ini akan diteruskan ke
intrumen lainnya dapat berupa pengukuran
atau pun sistem kontrol.

• Dalam kajian intrumentasi ini lebih banyak
dibahas perubahan besaran fisika menjadi
besaran listrik.

Definisi transduser



Transduser listrik

Transduser listrik merobah besaran fisika,
mekanik atau optik ditransformasikan langsung
menjadi besaran listrik yang berupa tegangan
atau arus sebanding dengan besaran yang
diukur.



Keuntungan transduser listrik

a. Output listrik dapat diperkuat menurut keperluan
b. Output dapat dilihat dan direkam secara jarak jauh, kecuali

dapat dibaca/dilihat juga beberapa transduser dapat
diproses bersama-sama.

c.Output dapat diubah tergantung keperluan pemeragaan
atau mengontrol alat lain. Besarnya sinyal dapat dinyatakan
dengan tegangan atau arus. Informasi sinyal analog dapat
diubah menjadi informasi frequensi atau pulsa. Output yang
sama dapat diubah menjadi format digital pemeragaan,
pencetakan (print-out) atau penghitungan dalam proses
(on-line computation). Karena output dapat dimodifikasi,
dimodifikasi atau diperkuat maka sinyal output tersebut
dapat direkan pada osilograp perekam multi channel
misalnya, yaitu yang beasal dari banyak transduser listrik
secara bersamaan.



d.Sinyal dapat dikondisikan atau dicampur untuk
mendapatkan kombinasi output dan
transduser sejenis, seperti contohnya pada
komputer data udara, atau pada sistem
kontrol adaptif. Contoh khusus seperti pada
pengukuran angka Mach memakai dua
besaran yang diukur.

e.Ukuran dan bentuk transduser dapat
disesuaikan dengan rancangan alat untuk
mendapatkan berat serta volume optimum.



f. Dimensi dan bentuk desain dapat dipilih agar tidak
mengganggu sifat yang diukur seperti misalnya pada
pengukuran turbulensi arus, ukuran transduser dapat
dibuat· kecil sekali, ini akan menaikkan frekuensi natural 
dan menjadi lebih baik. Contohnya pada transduser
piezoelektrik miniatur. Yang digunakan untuk mengukur
getaran. Walaupun adanya keuntungan-keuntungan 
tersebut diatas, terdapat pula kerugian yang didapat pada 
sensor/peraba listrik, yaitu menimbulkan soal pada
pengukuran presisi. Umumnya alat kurang andal dibanding
dengan jenis mekanik karena umur dan drift komponen
aktif yang digunakan dapat mempengaruhi besaran listrik. 
Elemen sensor dan pengkondisi sinyal sinyal relatif mahal, 
beberapa hal ketelitian dan resolusi tidak setinggi alat
mekanik yang dapat mempunyai ketelitian hingga 0,01 %. 
Tetapi sekarang dengan peningkatan teknologi dan 
rangkaian maka ketelitian dan stabilitasnya naik pula.





Klasifikasi Transduser

a. Self generating transduser (transduser pembangkit sendiri)

Self generating transduser adalah transduser yang hanya memerlukan satu

sumber energi.

Contoh: piezo electric, termocouple, photovoltatic, termistor, dsb.

Ciri transduser ini adalah dihasilkannya suatu energi listrik dari transduser

secara langsung. Dalam hal ini transduser berperan sebagai sumber

tegangan.

b. External power transduser (transduser daya dari luar)

External power transduser adalah transduser yang memerlukan sejumlah

energi dari luar untuk menghasilkan suatu keluaran.

Contoh: RTD (resistance thermal detector), Strain gauge, LVDT (linier

variable differential transformer), Potensiometer, NTC, dsb.



Contoh tranduser pembangkit sendiri



External power tranduser








